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ABSTRAK 
Kebersihan lingkungan merupakan salah satu modal dasar penting bagi pembangunan 
manusia Indonesia karena kualitas lingkungan sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat. Lingkungan yang tidak terawat, kumuh dan kotor akan menjadi tempat 
berkembangnya berbagai macam mikroorganisme penyebab penyakit dan organisme 
pembawa penyakit. Akibatnya masyarakat menjadi rentan terhadap berbagai macam 
penyakit. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kebersihan didusun 
krajan putatlor gondanglegi. Kegiatan kebersihan lingkungan ini dilakukan dengan metode 
kerja bakti, yaitu kerja bakti membersihkan lingkungan dan aliran sungai. Dan pengadaan 
tong sampah dibeberapa titik tempat didusun krajan putatlor gondanglegi. 
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PENDAHULUAN 
Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran, termasuk di antaranya, debu, sampah, 

dan bau. Manusia perlu menjaga kebersihan lingkungan dan kebersihan diri agar sehat, tidak 
menyebarkan kotoran, atau menularkan kuman penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain 
(Iskandar, 2018; Khairunnisa et al., 2019). Lingkungan hidup yang bersih dan sehat 
merupakan dambaan bagi setiap masyarakat. Kebersihan lingkungan juga merupakan salah 
satu modal dasar penting bagi pembangunan manusia Indonesia karena kualitas lingkungan 
sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat (Merdekawati et al., 2022; Siregar 
& Rangkuti, N, 2021). 

Terkadang manusia yang memengaruhi lingkungan dan terkadang lingkungan yang 
memengaruhi manusia. Manusia sebagai khalifah di bumi tentunya memiliki kewajiban 
menjaga dan mengelola lingkungan agar tercipta lingkungan yang bersih dan sehat sehingga 
lingkungan dapat mendukung kehidupan manusia. Pengaruh lingkungan terhadap manusia 
lebih bersifat pasif, sedangkan pengaruh manusia terhadap lingkungan lebih bersifat aktif 
(Wongkar et al., 2018). 

Diana et al. (2014) menjelaskan bahwa rendahnya kualitas lingkungan akan 
berdampak terhadap kesehatan masyarakat. Lingkungan yang tidak terawat, kumuh dan 
kotor akan menjadi tempat berkembangnya berbagai macam mikroorganisme penyebab 
penyakit dan organisme pembawa penyakit. Akibatnya masyarakat menjadi rentan 
terhadap berbagai macam penyakit. Kondisi ini maka akan menghambat kegiatan warga 
didesa putat lor. 



Upaya Meningkatkan Kebersihan Lingkungan Desa ... 

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 99 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi 
Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 

Desa putat lor adalah salah satu wilayah yang terletak di kota malang jawa timur, lebih 
tepatnya di kecamatan gondanglegi. Didesa putat lor ini mayoritas sebagai petani dan masih 
banyak yang menggunakan air sungai untuk sarana mencuci baju, mandi, dll. Didesa putat 
lor ini juga memiliki seni budaya yang masih dilestarikan sampai sekarang yaitu pencak silat, 
sakera, hadrah, dan jaranan.  

Selain itu masyarakat didesa putat lor ini sangat ramah dan juga suka bergotong 
royong, biasanya warga didesa putat lor melakukan kegiatan seperti kerja bakti untuk 
membersihkan desa, maka disini kami membuat media tong sampah (ukuran besar) untuk 
mmbantu mengatasi masalah sampah dipermukiman warga dan memudahkan warga dalam 
melakukan kerja bakti atau bersih desa.  

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu mediasi dan aksi lapangan. Metode 
mediasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk kegiatan yang didalamnya 
pelaksana kegiatan memposisikan diri sebagai mediator para pihak yang terkait dan 
bersama-sama menyelesaikan masalah yang ada dalam masyarakat. Kegiatan ini merupakan 
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Islam 
Malang angkatan 2018/2019 yang dilaksanakan di Desa Putat Lor Gondanglegi Malang pada 
tanggal 5 Februari sampai 12 Maret 2022. Kegiatan kebersihan lingkungan ini dilakukan 
dengan metode kerja bakti, yaitu kerja bakti membersihkan lingkungan dan aliran sungai.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa kebersihan lingkungan diikuti oleh 
mahasiwa UNISMA angkatan 2018/2019 dan masyarakat didusun krajan putat lor 
gondanglegi. Kegiatan dimulai pukul 7 pagi sampai selesai, kegiatan kebersihan lingkungan 
ini dibagi menjadi 2 yaitu kerja bakti disungai dan kerja bakti dilingkungan desa. Kegiatan 
kerja bakti ini dilakukan secara bersamaan, sebagian mahasiswa membersihkan aliran 
sungai dan sebagian yang lain membersihkan dilingkungan desa, 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kerjabakti bersama masyarakat 

 
Kerja bakti dialiran sungai dengan membersihkan sampah yang menyumbat aliran 

sungai tersebut. Rata-rata sampah tersebut adalah sampah rumah tangga seperti sampah 
plastik bekas makanan instan dan botol minuman. Lalu kami memungut sampah plastik yang 
ada disungai yang nanti bisa menyebabkan meluapnya air disungai dusun krajan apabila 
hujan deras turun, kemudian membersihkan rumput yang tumbuh disekitar sungai yang 
mengganggu mengalirnya air sungai dan aktivitas warga disungai dusun krajan. Lalu 
disekitar sungai kami menyediakan 2 tong sampah supaya warga dusun kajan tidak lagi 
membuang sampah disungai. 
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Gambar 2. Pembersihan sampah di bantaran sungai 

 
Kemudian kerja bakti dilingkungan desa yaitu dengan mencabuti rumput liar yang 

tumbuh disekitar jalan dan menyapu daun-daun yang gugur dari pohon, kemudian 
membersihkan selokan, diselokan tersebut rata-rata sampahnya berupa daun kering yang 
jatuh dari pepohonan dipinggi jalan yang dekat dengan selokan dan masih dengan sampah 
rumah tangga lagi. Maka kami juga menyediakan beberapa tong sampah dititik-titik tertentu 
didusun krajan. Yang pertama dipos RT 09 1 tong sampah, yang kedua didepan RA 1 tong 
sampah, yang ketiga diTPQ 1 tong sampah, maka jumlah tong sampah ada 5. 

Kami berharap dengan adanya tong sampah tersebut warga tidak lagi membuang 
sampah disungai atau diselokan. Dan semoga tong sampah tersebut bermanfaat bagi warga 
didusun krajan desa putat lor gondanglegi.   
 
KESIMPULAN 

Lingkungan hidup yang bersih dan sehat merupakan dambaan bagi setiap masyarakat. 
Kebersihan lingkungan juga merupakan salah satu modal dasar penting bagi pembangunan 
manusia Indonesia karena kualitas lingkungan sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat. Maka disini kami melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 
kebersihan lingkungan yang diikuti oleh mahasiwa UNISMA angkatan 2018/2019 dan 
masyarakat didusun krajan putat lor gondanglegi. Kegiatan kebersihan lingkungan ini 
dilakukan dengan metode kerja bakti, yaitu kerja bakti membersihkan lingkungan dan aliran 
sungai. Maka kami juga menyediakan beberapa tong sampah dititik-titik tertentu didusun 
krajan. Yang pertama dipos RT 09 1 tong sampah, yang kedua didepan RA 1 tong sampah, 
yang ketiga diTPQ 1 tong sampah, yang ke empat disekitar sungai 2 tong sampah maka 
jumlah tong sampah ada 5. Kami berharap dengan adanya tong sampah tersebut warga tidak 
lagi membuang sampah disungai atau diselokan.  
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